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ABSTRAK  
 

PT X Merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang penyaluran BBM, salah satunya produk biosolar. Dalam 

menghadapi tantangan untuk mencapai efisiensi operasional dan memaksimalkan keuntungan, PT X Perlu melakukan 

pengelolaan persediaan secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen persediaan biosolar 

dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan sofware minitab. Dengan menerapkan metode EOQ, PT 

X dapat menentukan titik pemesanan kembali Reorder Point (ROP) yang ideal, sehingga dapat mengurangi kelebihan atau 

kekurangan stok serta mengurangi biaya penyimpanan. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan peramalanl kebutuhan 

biosolar untuk tahun 2024-2025- 2026. Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa kebutuhan biosolar pada tahun 2024 

mencapai 1.546.266 liter, kemudian pada tahun 2025 sebanyak 1.776.358 dan 2026 sebanyak 2.006.450 dengan frekuensi 

pemesanan di tahun 2024 sebanyak 21,9 kali dan ROP tahun 2024 sebesar 5.009.519 liter. Sementara itu, kebutuhan biosolar 

pada tahun 2025 meningkat menjadi 5.738.663 dan peningkatan terus terjadi sampai tahun 2026 sebanyak 6.377.808 liter 

Total biaya persediaan untuk tahun 2024,2025, 2026 adalah Rp 845.873.940 Penelitian ini terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan persediaan biosolar dan mendukung kelancaran operasional pada PT X 

 

Kata kunci: Persediaan, Economic Order Quantity, Biosolar, Service Level, Minitab 

 

 

ABSTRACT 
 

PT X is a fuel distribution company, including biodiesel products. To enhance operational efficiency and maximize profits, 

PT X optimizes inventory management using the Economic Order Quantity (EOQ) method and Minitab software. This 

approach determines the ideal Reorder Point (ROP) to minimize excess or shortage of stock and reduce storage costs. The 

study forecasts biodiesel needs for 2024-2026, estimating demands of 1,546,266 litres in 2024, 1,776,358 litres in 2025, and 

2,006,450 litres in 2026. The order frequency in 2024 is 21.9 times, with an ROP of 5,009,519 litres, increasing to 5,738,663 

litres in 2025 and 6,377,808 litres in 2026. Total inventory costs for the period amount to Rp 845,873,940. The research 

demonstrates the effectiveness of the EOQ method in optimizing biodiesel inventory, ensuring operational continuity, and 

reducing costs for PT X 

 

Keywords:  Inventory, Economic Order Quantity, Biodiesel, Service Level, Minitab 

1. PENDAHULUAN  

 

Bisnis di sektor perdagangan saat ini perlu 

mengembangkan tingkat inovasi yang lebih tinggi.Untuk 

bertahan dan berkembang di dunia yang semakin maju 

secara teknologi, perusahaan harus mampu 

memaksimalkan keuntungan Produksi salah satu 

komponen yang mempengaruhi kemampuan organisasi 

untuk beroperasi dengan lancar dan berkembang. Produksi 

adalah bagian penting dari perusahaan, jika proses 
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produksi terhenti karena masalah tertentu, maka operasi 

perusahaan pun akan ikut terganggu. Tingkat persediaan 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan dapat 

membantu manajemen menentukan ukuran ekonomi 

persediaan yang optimal.  

 

Dengan adanya hal ini tentu saja berkaitan dengan biaya 

persediaan perusahaan, termasuk biaya pembelian, 

pemesanan, penyimpanan, serta biaya yang timbul akibat 

kekurangan persediaan mempertahankan keunggulan 

kompetitif di pasar yang kompleks dan penuh tantangan. 

Jumlah bahan baku yang tinggi meningkatkan nilai kerja 

dan biaya penyimpanan, tetapi tujuan akhir adalah untuk 

mengurangi biaya keseluruhan dan menyediakan layanan 

yang lebih baik. Untuk menghindari persediaan yang 

berlebihan atau kekurangan, yang dapat menghabiskan 

dana secara tidak efisien, bisnis harus menerapkan strategi 

kebutuhan dalam aktivitas persediaan. 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, manajemen 

persediaan produk BBM dihadapkan pada sejumlah 

tantangan. Pertama, fluktuasi permintaan pasar yang tidak 

terduga bisa menyebabkan tidak seimbangan antara 

persediaan dan permintaan. Kedua perusahaan harus 

memperhitungkan biaya penyimpanan yang dapat 

meningkatkan biaya operasional secara keseluruhan. 

Ketiga, adanya risiko stock out atau over stock persediaan 

yang dapat mengganggu operasional perusahaan dan 

mengakibatkan kerugian finansial. Oleh karena itu, 

perusahaan memiliki tanggung jawab penuh untuk 

mengelola persediaan produk Bahan Bakar agar tetap 

efisien dan memenuhi kebutuhan pasar dengan baik. 

 

Bahan bakar adalah komponen yang sangat penting bagi 

industri tanpa adanya bahan bakar kegiatan pengolahan 

industri tidak akan berjalan dengan baik. Dengan adanya 

hal tersebut  menjadi alasan mengapa PT X Berperan 

penting dalam memenuhi kebutuhan bahan bakar minyak 

(BBM) nasional dan berpartisipasi dalam perdagangan 

serta mendukung perekonomian negara, khususnya dalam 

penyediaan energi. PT X memiliki operasi terintegrasi dari 

hulu hingga hilir dalam industri BBM. Pada sektor hilir, 

PT X menjalankan bisnis distribusi minyak dan 

bertanggung jawab atas pemasaran serta distribusi produk 

BBM. Operasi utama PT X meliputi penerimaan, 

penimbunan, dan penyaluran BBM ke berbagai segmen, 

termasuk ritel dan industri. Produk yang didistribusikan 

mencakup Biosolar, Pertamina Dex Dexlite, dan Biosolar 

menjadi produk yang paling tinggi permintaannya 

dibandingkan produk lain. 
 

 

Gambar 1. Grafik Demand Produk BBM Pada PT. X 

 

Berdasarkan grafik diatas, perusahaan dapat menentukan 

waktu pemesanan kembali untuk menghindari kekurangan 

persediaan yang dapat mengganggu proses operasional 

untuk menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan 

Biosolar untuk tahun 2024-2025- 2026, perusahaan perlu 

merencanakan pembelian Biosolar secara berkala 

berdasarkan perkiraan kebutuhan di masa yang akan 

mendatang.  

 

Sebelum menyusun rencana pembelian, perusahaan harus 

melakukan peramalan kebutuhan Biosolar untuk periode 

2024-2025- 2026. Mengatur jumlah pemesanan barang 

yang terlalu banyak dapat mengurangi biaya pemesanan, 

namun jika terlalu sedikit, dapat menurunkan kualitas 

layanan pelanggan dan menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

adalah cara efektif untuk mengendalikan permintaan dan 

pemesanan dengan meminimalkan biaya persediaan. 

Melalui EOQ, perusahaan dapat mengurangi biaya 

persediaan dengan menentukan frekuensi dan jumlah 

pesanan yang optimal. Penggunaan metode ini membantu 

meningkatkan layanan kepada konsumen sekaligus 

menekan biaya persediaan.  

 

Model EOQ bertujuan menentukan jumlah pesanan 

optimal, safety stock, reorder point, dan jumlah inventori 

maksimal untuk mendukung keputusan pembelian yang 

tepat. Metode ini efektif karena dapat mengurangi risiko 

kelebihan atau kekurangan stok dengan sistem pemesanan 

yang optimal. Keunggulan metode ini terletak pada 

kemudahannya dalam penggunaan, serta kemampuannya 

untuk menentukan jumlah produk yang harus dipesan dan 

waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan ulang. 

Penelitian sebelumnya digunakan sebagai acuan untuk 

penelitian ini. Hasil penelitian menggunakan metode EOQ 

menunjukkan penurunan biaya persediaan sebesar 19% 

per tahun. 

 

 Penurunan ini terjadi karena sebelumnya tingkat 

persediaan tidak optimal, serta jumlah pesanan yang 

semakin menurun setiap tahun. Hal ini berkontribusi pada 

pengurangan biaya pemesanan dan penyimpanan. 

Diperoleh hasil sebesar Rp11.841.254.389, yang 
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merupakan selisih antara persediaan perusahaan yang 

mencapai Rp 67,968,416,796 dan jumlah yang diperoleh 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), 

yaitu sebesar Rp 56,127,162,407 Penelitian lain yang 

dilakukan oleh menunjukkan bahwa jumlah kualitas 

pemesanan terendah adalah 17,929,832 dengan EOQ 

sebesar 2,388, kuantitas stok keamanan sebesar 2,388, 

titik permintaan kembali untuk sisa stok sebesar 4,348, 

dan total biaya persediaan sebesar Rp 925,993,265 

 

Persediaan adalah elemen penting dalam rantai pasok 

yang membantu perusahaan memenuhi kebutuhan 

operasional dan permintaan pelanggan.Dengan 

manajemen persediaan yang efektif, perusahaan dapat 

meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan menjamin 

kepuasan pelanggan. 

 

Economic Order Quantity (EOQ) adalah metode yang 

digunakan dalam pengelolaan persediaan untuk 

menentukan jumlah barang yang harus dipesan setiap kali 

pemesanan dilakukan. Model ini bertujuan untuk 

mencapai keseimbangan optimal antara biaya yang timbul 

akibat pemesanan barang dan biaya yang dikeluarkan 

untuk menyimpan stok. 

 

Dengan menggunakan EOQ, perusahaan dapat 

memastikan bahwa persediaan kebutuhan terpenuhi tanpa 

menimbulkan pemborosan atau kekurangan stok. Untuk 

mengetahui  kuantitas pemesanan optimal dalam metode 

economic order quantity 

(EOQ) berdasarkan penelitian digunakan rumus sebagai 

berikut : 

EOQ = 
√2.𝐷.𝑆 

𝐻
 

 

 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛  =  
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

 

  Dimana : 

         EOQ  = Jumlah pesanan yang paling okonomis 

         D  = Permintaan Kebutuhan yang akan datang  

    S  = Biaya Pesanan setiap kali pesanan dibuat 

    H  = Biaya penyimpanan per unit 

 

Biaya pemesanan merupakan biaya yang mencakup semua 

biaya administratif, pengeluaran, atau logistik yang terjadi 

setiap kali perusahaan memesan atau mengeluarkan 

pesanan untuk persediaan, seperti biaya pemrosesan 

pesanan, biaya pengiriman, biaya administrasi, dan biaya 

perubahan produksi Adapun rumus yang digunakan ialah 

sebagai berikut : 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 = 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 x S 

Dimana :  

         EOQ   = Jumlah pesanan yang paling okonomis 

         D   = Permintaan Kebutuhan yang akan   datang  

    S   = Biaya Pesanan setiap kali pesanan dibuat 

 

Biaya penyimpanan terdiri dari biaya penyimpanan fisik 

persediaan, termasuk biaya sewa, biaya asuransi, biaya 

pemeliharaan, biaya kehilangan atau kerusakan, serta 

biaya modal yang terikat dalam persediaan. Untuk 

menghitung biaya tersebut digunakan rumus sebagai 

berikut : 

                      Biaya Penyimpanan    = 
𝐸𝑂𝑄

2
 𝑥 𝐻 

Dimana :  

 

          EOQ = Jumlah pesanan yang paling okonomis 

        H  = Biaya penyimpanan pertahun 

 

Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) merupakan 

total pengeluaran yang terkait dengan penyimpanan 

barang, meliputi biaya pembelian, biaya penyimpanan, 

biaya pemesanan, dan biaya kekurangan stok. Biaya ini 

mencakup semua pengeluaran yang terjadi sejak 

pembelian bahan baku hingga penjualan produk akhir. 
Total biaya persediaan dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

            TIC= [
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 𝑋 𝑆] + [ 

𝐸𝑂𝑄

2
x H ] 

 

Dimana :  

           TIC    = Total inventory cost 

           EOQ  = Jumlah unit per pesanan 

           D       = Permintaan tahunan untuk  persediaan  

           S        = Biaya pemesanan  

           H       = Biaya penyimpanan per unit per tahun 

 

Safety stock merupakan persediaan tambahan yang dijaga 

sebagai cadangan untuk melindungi kelancaran proses 

produksi perusahaan.  

ini berfungsi sebagai persediaan minimum yang wajib 

tersedia di perusahaan untuk mencegah terjadinya stock 

out dan terganggunya proses produksi maupun 

operasional.Rumus untuk menghitung safety stock adalah 

sebagai berikut: 

 

SS   = Z x S’d 

S’d  = Sd x √𝐿𝑇 

Sd   = 
√𝛴(𝑥−𝑥−)2

𝑛
  

 

Dimana:   

 SS  = Safety stock 

 Z    = Faktor pengaman 

 S’d = demand selama waktu  tunggu 

Sd  = Standar deviasi demand 
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X   = Jumlah kebutuhan 

N   = Jumlah data 

 

Titik pemesanan ulang (Reorder Point) adalah tingkat 

persediaan yang harus dipenuhi untuk memastikan 

kebutuhan selama periode pemesanan dan pengiriman 

barang, agar tidak terjadi kekurangan stok atau penurunan 

di bawah level safety stock. 

 

ROP = (d x LT) + SS 

 
D

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

 

Dimana : 

  ROP = Titik pemesanan ulang 

 d       = Rata-rata permintaan perhari 

 D      = Permintaan selama setahun 

 LT    = Lead Time 

 SS    = Safety Stock 

 

Tingkat persediaan maksimum, yang juga dikenal sebagai 

persediaan maksimum, mengacu pada jumlah stok 

tertinggi yang dapat disimpan oleh sebuah perusahaan. 

Mengetahui jumlah persediaan maksimum sangat penting 

untuk menghindari kerugian akibat biaya yang tinggi 

karena persediaan berlebihan, serta untuk mencegah 

kerugian yang timbul akibat kekurangan stok (stock out) 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung 

persediaan maksimum: 

    

MI = EOQ + SS 

Dimana : 

 Ml  = Persediaan Maksimum 

 EOQ      = Jumlah unit perpesan 

 SS = Safety Stock 

 

Peramalan adalah suatu teknik dalam statistik yang 

digunakan untuk memperkirakan peristiwa yang akan 

datang berdasarkan data yang ada di masa lalu. Salah satu 

metode peramalan yang umum digunakan adalah metode 

deret waktu . Metode ini dinamakan demikian karena data 

yang dianalisis disusun berdasarkan urutan waktu, seperti 

data penjualan harian, bulanan, atau tahunan. Periode 

waktu dalam setiap waktu bisa berbeda-beda, misalnya 

tahunan, mingguan, bulanan, semesteran, atau kuartalan. 

Pemahaman terhadap pola data sangat penting dalam 

ramalan waktu, karena pola tersebut dapat mempengaruhi 

hasil prediksi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

pola dalam data cenderung berulang di masa depan. Oleh 

karena itu, mengenali pola data merupakan langkah kunci 

dalam memilih metode peramalan yang paling sesuai. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kampus Politeknik Energi dan 

Mineral Akamigas Cepu, Jalan Gajah Mada Nomor 38 

Mentul, Karangboyo, Kecamatan. Cepu, Kabupaten 

Blora, Jawa Tengah indonesia. Penelitian dimulai pada 

bulan April hingga bulan Mei 2024. Penelitian ini 

berfokus pada proses atau hasil yang diamati, dianalisis, 

atau dipelajari. Penelitian ini membahas penerapan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam 

pengelolaan stok produk Biosolar pada PT X Penelitian ini 

membahas aspek teknis dari penerapan EOQ, seperti 

menghitung jumlah pesanan yang ideal, menentukan 

waktu pemesanan, menghitung biaya penyimpanan, dan 

mengevaluasi efisiensi operasional yang dihasilkan. 

 

Penelitian kuantitatif merupakan sebuah teknik 

pegumpulan dan menganalisis data numerik tentang 

variabel seperti biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan 

persediaan produk Bahan bakar biosolar. Biaya persediaan 

pada PT X dikurangi dengan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) studi ini juga akan menganalisis 

hubungan antara biaya penyimpanan, jumlah pesanan, dan 

biaya pemesanan, serta variabel lain yang mempengaruhi 

pengendalian persediaan, satu sama lain.  

 

Penelitian kuantitatif ini dipilih karena dapat 

mengumpulkan data yang kuat dan analisis yang objektif 

tentang pengendalian persediaan. Tujuan penelitian 

kuantitatif ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

metode EOQ efektif dalam mengurangi biaya persediaan 

produk Biosolar pada PT X dan sejauh mana penerapan 

metode EOQ dapat meningkatkan dan mengoptimalkan 

manajemen persediaan pada perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 
  

Gambar 2. Flowchart Penelitian 
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3. HASIL 

PT X adalah unit operasi yang berfungsi dalam Supply & 

Distribution, didirikan pada tahun 1991 dengan luas tanah 

7.934 Ha dan mulai beroperasi pada 13 Februari 1997. 

Kegiatan utama PT X meliputi penerimaan, penimbunan, 

dan penyaluran bahan bakar minyak (BBM), termasuk 

produk Pertalite, Pertamax, Biosolar, Pertamina Dex, 

Dexlite, dan Pertamax Turbo. BBM yang dikelola oleh PT 

X disuplai ke RU Xyz melalui pipa. Produk Pertalite, 

Pertamax, Biosolar, dan Pertamina Dex disalurkan dengan 

menggunakan mobil tangki yang memenuhi standar yang 

berlaku. Lembaga penyalur bertanggung jawab untuk 

mendistribusikan BBM dan Bahan Bakar Khusus (BBK) 

ke seluruh masyarakat. 

 

PT X menggunakan tangki horizontal untuk penyimpanan 

Biosolar, yang terdiri dari lima tangki dengan kapasitas 

masing-masing 23.000 liter. Setiap tangki dilengkapi 

dengan tiga lampu penerangan berdaya 150 watt, yang 

dapat bertahan selama tiga belas jam. Berikut adalah tabel 

yang menunjukkan ukuran dan spesifikasi masing-masing 

tangki Biosolar di PT X  

 

Tabel 1. Spesifikasi Tangki Timbun PT X 

Spesifikasi Tangki Timbun Ukuran Satuan 

Diameter Tangki 3 M 

Panjang Tangki 6 M 

Jumlah Tangki 5 M 

Kapasitas Tangki 23.000 Liter 

Total Kapasitas 115.000 Liter 

 

Untuk menghitung biaya persediaan pendukung yang 

diperlukan untuk mengawasi persediaan biosolar pada PT 

X departemen purchasing menggunakan sarana dan 

fasilitas berikut: 

 

1. 1 Unit Komputer dengan daya 100 Watt 

2. 1 Unit Wifi (Indihome) dengan daya 4 Watt 

3. 1 Unit Printer dengan daya 11 Watt.  

 

Tabel 2. Data Thuruput Biosolar 3 

Thuruput Tahun  Kilo Liter 

Bulan 2021 2022 2023 

Jan 52.467 77.036 95.189 

Feb 57.678 90.916 97.086 

Mar 67.312 86.605 98.113 

Apr 67.947 86.861 99.231 

Mei 61.026 82.271 98.145 

Jun 74.462 90.951 114.116 

Jul 74.443 90.951 98.235 

Agst 77.339 97.898 97.342 

Sep 81.160 93.218 123.865 

Okt 83.883 104.073 132.456 

Nov 81.056 99.733 108.132 

Des 81.524 101.012 127.657 

Total 860.297 1.108,388 1.289,567 

Bulanan 71.691 1.108,388 107.464 

Harian 2.560 3.299 3.837 

 

Kariawan tingkat operator dengan gelar sarjana di PT X 

menerima gaji UMP sebesar Rp 3,144,446 per bulan, 

berdasarkan skala gaji UMP di propinsi SS. Di sisi lain, 

karyawan pada level staf dengan gelar sarjana di PT X 

menerima gaji sebesar Rp 8.000.000 per bulan. 

 

Biaya yang perlu di bayarkan dari saat pertama memesan 

hingga Biosolar tiba pada PT X Berikut adalah rincian 

biaya pemesanan Biosolar: 

 
1. Biaya Pembuatan Dokumen Pemesanan 

𝐾𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 =
𝐾𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 1 𝑅𝑖𝑚
×

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 1 𝑅𝑖𝑚                                             

𝐾𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠  =
10 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

500 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟
× 𝑅𝑝 57.000 

𝐾𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 𝑅𝑝 1.140 

𝑇𝑖𝑛𝑡𝑎    =
𝐾𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 1 𝑅𝑖𝑚
× 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑡𝑎                                                                            

𝑇𝑖𝑛𝑡𝑎     =
10 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

500 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟
× 𝑅𝑝 350.000 

𝑇𝑖𝑛𝑡𝑎     = 𝑅𝑝 7.000 

 

2. Biaya Administrasi                                                                                                         

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚. =
𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
×

𝐺𝑎𝑗𝑖 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 (𝑃𝐻𝐷)

22 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
                                                                

  

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚 =
5 𝐽𝑎𝑚

9 𝐽𝑎𝑚
×

𝑅𝑝 8.000.000

22 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 / 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚 = 𝑅𝑝 202.020 

 

Biaya Admintrasi berdasarkan rincian biaya yang 

diperhitungkan dalam melakukan pemesanan 

Biosolar dalam sekali pesan adalah Rp 202,020 + 

Rp1.140 + Rp 7.000 = Rp  210,160 /pesan. 

 

3. Biaya Bongkar 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚.  =
𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛

𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
×

𝐺𝑎𝑗𝑖 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 (𝑈𝑀𝑅)

22 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
                                                             

  

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚. =
1 𝐽𝑎𝑚

9 𝐽𝑎𝑚
×

𝑅𝑝 3.144.446

22 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚. = 𝑅𝑝 15.881 (𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 1𝑥 𝑏𝑜𝑛𝑔𝑘𝑎𝑟 / 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 
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𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚 = 𝑅𝑝 190.572 / 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 

 

4. Gaji Karyawan 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚. =
𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑀𝑎𝑖𝑛𝑡𝑒𝑛𝑎𝑛𝑐𝑒

𝐽𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖
×

𝐺𝑎𝑗𝑖 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 (𝑈𝑀𝑅)

22 ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
                                                        

  

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚 = 𝑅𝑝 142.929 (1𝑥 𝑀𝑎𝑖𝑛𝑡𝑒𝑛𝑎𝑛𝑐𝑒
/𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) × 3 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎  

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐴𝑑𝑚 = 𝑅𝑝 428.788 / 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛 

 

5. Biaya Listrik  

Jika diketahui : 

 

• Biaya listrik Rp 1.070,70 / Kwh 

• Penggunaan selama 13 jam (18.00 – 07.00) 

• 3 lampu penerangan dengan daya 150 watt 

 

Maka estimasi konsumsi listrik untuk penyimpanan adalah 

2 Unit lampu Penerangan dengan Pennyalaan hingga 13 

jam. Dengan asumsi dari jam Dengan asumsi dari jam 

18.00 – 07.00. Maka total daya dari lampu dalam 1 hari 

adalah 3 x 150 Watt x 13 Jam = 1,950 Watt atau 1,95 Kwh. 

dikalikan dengan tarif dasar listrik per golongan yaitu 1,95 

Kwh x Rp 1.070,70 = Rp. 4.071,33 / Hari x 260 Hari Kerja 

= Rp 1.058.547/ Tahun. Total Biaya penyimpanan 

Biosolar untuk satu tangki 23.000 liter adalah Rp190.572+ 

857.576 +1.058.547 = 2.106.695 / Tahun sehingga biaya 

simpan perliternya selama 1 tahun adalah sebagai berikut. 

 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑖𝑜𝑠𝑜𝑙𝑎𝑟 / 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 =
𝑅𝑝 2.106.695

115,00 𝐿

  

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝐵𝑖𝑜𝑠𝑜𝑙𝑎𝑟 / 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
= 𝑅𝑝 18.319,08 / 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟 

 

Dalam meramalkan (forcasting) pengeluaran Biosolar 

periode kedepan (2024-2026) dengan menggunakan 

software Minitab sebagai perangkat lunak yang digunakan 

untuk menghitung statistika.  

 

Uji normalitas digunakan pada data untuk mengetahui 

apakah sebaran data berdistribusi normal berada di sekitar 

garis normal. Pada data Total Thruput Biosolar, metode 

uji Kolmonogorov-Sminorv digunakan, dan hasilnya 

tampak seperti gambar di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

Hasil uji data di atas menunjukkan bahwa 36 data 

memiliki nilai P-Value 0,340, yang berarti bahwa sebaran 

data dianggap berdistribusi normal ketika nilai P-Value 

lebih dari 0,05, yaitu nilai P-Value yang lebih besar dari α, 

yaitu 0,05. Oleh karena itu, untuk memprediksi, data harus 

berdistribusi normal. Untuk Menguji Stasioner sebuah 

data terdapat 2 Metode yang harus di uji yaitu : 

 

1. Metode Box Cox (Uji Berdasarkan Ragam) 

 

Pada tampilan utama minitab, pilih menu Stat. 

Selanjutnya, pilih Chart Control dan tekan 

transformasi Box Cox. Kemudian, masukan data ke 

kolom yang ditunjukkan di menu Box Cox.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji Box- Cox Plot 

Dilihat pada gambar di atas maka didapatkan nilai 

rounded value sebesar 1.00 Data dikatakan stasioner 

apabila nilai rounded value atau lamda (𝜆) bernilai 1 

(satu). tetapi pada gambar di atas nilai rounded value 

adalah 1 (satu) sehingga data tersebut bisa dikatakan 

bersifat stasioner. 

 
2. Metode Autocorelation  Uji berdasarkan Rata – rata. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Uji Autocorelation 

Langkah yang pertama adalah Pilih menu Stat pada 

Minitab kemudian pilih Time Series lalu klik pada 

menu Autocorelation, setelah memasukan data 

ke kolom yang tersedia kemudian klik Ok.  
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Hasil peramalan /forecast menggunakan metode 

Trend Analysis type Linier Trend Model 

menghasilkan nilai kesalahan (error) sebagai 

berikut: 

 
• Mean Absolute Precent Error  (MAPE) =  6.4421 

• Mean Absolute Deviation      (MAD)  =  5.8146 

• Mean Squared Error        (MSE)  = 49.1187 

 

 

 

 

  

Gambar 7. S-Curve Trend Model 

 

Hasil peramalan/forecast menggunakan metode 

Trend type S-Curve Model menghasilkan nilai 

kesalahan (error) sebagai berikut :  

 

• Mean Absolute PrecentError  (MAPE)  = 6.004 

• Mean Absolute Deviation  (MAD)  = 5.5864 

• Mean Squared Error    (MSE)   = 53.8869 

 

 

 

 

            Gambar 8. Uji Growth curve 

 

Hasil peramalan/forecast menggunakan metode Uji 

Growth curve menghasilkan nilai kesalahan (error) 

sebagai berikut  

 
• Mean Absolute Precent Error   (MAPE) = 6.9227 

• Mean Absolute Deviation    (MAD)  = 6.1582 

• Mean Squared Error        (MSE)   = 53.2091 

 
 

 

 

 

 

 

 
  

  

Gambar 9. Uji Quadratic Trend Model 

 

Hasil peramalan /forecast menggunakan metode Uji 

Quadratic Trend Model menghasilkan nilai 

kesalahan (error) sebagai berikut :  

 

• Mean Absolute Precent Error  (MAPE)  = 6.2731 

• Mean Absolute Deviation        (MAD)  =  5.7071 

• Mean Squared Error                (MSE)  = 48.4747 

 

 
        

Gambar 10. Uji Time Series Decomposition 

 

Hasil peramalan/forecast menggunakan metode Uji 

Multiplicative Model menghasilkan nilai kesalahan 

(error) sebagai berikut :  

 

• Mean Absolute Precent Error    (MAPE)  = 5.9463 

• Mean Absolute Deviation         (MAD)   =  5.3552 

• Mean Squared Error               (MSE)   = 43.2055 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Uji Winters' Method 

 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Metode Peramalan  

Perbandingan Hasil Metode Peramalan 

Metode MAPE MAD MSD 

Trend Analysis 

(Linier  Trend Model) 

6.4421 5.8146 5.7170 

Trend Analysis 

(Growth Curve 

Model) 

6.9227 6.1582 53.2091 

Trend Analysis (S- 

Curve) 

6.0004 5.5864 53.8869 

Trend Analysis 

(Quadratic Trend 

Model) 

6.2731 5.7170 48.4747 

Time Series 

Decomposition  
6.0218 5.4494 44.6337 

Time Series  5.9463 5.3552 5.3552 

Winters’Method 5.0330 3.8433 3.8433 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai MAPE, MAD, dan 

MSD terkecil didapat dari metode Winters’Method 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil 

peramalan dari metode Winters’Method akan digunakan 

dalam perhitungan periode berikutnya. Hasil peramalan 

demand mendatang disajikan dalam tabel berikut : 

 
Tabel 4. Kebutuhan Biosolar Tahun 2024-2025-2026 

Forecast biosolar tahun 2024-2025-2026 (liter) 

Bulan 2024 2025 2026 

Jan 121.151 140.326 159.500 

Feb 119.460 138.635 157.809 

Mar 124.384 143.558 162.732 

Apr 125.945 145.119 164.294 

Mei 124.254 143.428 162.602 

Jun 129.177 148.352 167.526 

Jul 130.739 149.913 169.087 

Ags 169.087 148.222 167.396 

Sep 133.971 153.145 172.320 

Okt 135.532 154.706 173.881 

Nov 133.841 153.015 172.190 

Des 138.765 157.939 177.113 

Total 1.546,266 1.776, 358 2006.450 

bulanan 128.8555 148.02983 167.2042 

harian 5.97157 5.286780 5.971579 

Total 5.97157 5.286780 5.971579 

 

Pengendalian Persediaan Produk Bahan Bakar  Minyak 

menggunakan Metode EOQ pada tahun 2024-2025-2026 

dengan Hasil Forecasting dimana Jumlah permintaan (D), 

biaya pesan (S), dan biaya simpan (H) adalah beberapa 

data yang diperlukan untuk menghitung pengendalian 

persediaan Bahan Bakar Minyak menggunakan metode 

EOQ yang diuraikan dalam tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 4.1 Biaya perhitungan EOQ Tahun 2024-2026 

Tahun Demanad (Liter Biaya Pesan Biaya simpan 

2024 1,546,266 35,319,826 1,550 

2025 1,776,358 35,319,826 1,550 

2025 20,064,500 35,319,826 1,550 

 

Sebelum melakukan perhitungan EOQ, beberapa 

parameter yang harus diketahui, antara lain: 

 

Tabel 4.2 Parameter Perhitungan EOQ Tahun 2024-2026 

Parameter Keterangan 
EOQ Jumlah pemesanan ekonomis setiap kali 

pesan 

D Permintaan 

S Biaya Pesan 

H Biaya Simpan 

Sd Standar Deviasi Permintaan 

S’d Standar Deviasi Selama Lead Time 

Z Faktor Pengaman 

SS Safety Stock 

ROP Reorder Point 

TIC Total Inventory Cost 

 

Rumus yang paling ekonomis dalam EOQ adalah sebagai 

berikut : 

EOQ  =  
√2.𝐷.𝑆

𝐻
    

      

 = 
√2𝑥 1,546,266 x 35,319,826       

1,550
 

 

 =   265,460 Liter 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas,diperoleh paling 

ekonomis untuk 1 (Satu) Kali pesanan adalah sebagai 

berikut 265,460 Liter 

 

Rumus menghitung kuantitas pemesanan dalam 1 (satu) 

tahun ialah sebagai berikut 

 N =  
𝐷

𝑄
 

     = 
1,546.266

265,460  
 

 
     =  5,8 kali 

 
Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan hasil 

frekuensi pemesanan bahan bakar selama 1 (satu) tahun 

adalah sebanyak 5,8 kali 
 

Dalam menentukan Safety stock, diperlukan nilai servis 

level, Sd, S’d, faktor pengaman Lead time, dan juga 

demand. Sedangkan servis level perusahaan adalah 

sebesar 99,95% rumus untuk menghitung safety stock 

adalah sebagai berikut ini: 

 

Sd = 
√∑(𝑥−𝑥− )2

𝑛
 

                    = 187,491 

 

Z   =  Sd x  √𝐿𝑇 

     = 187,491 x √1 

     = 187,491 x 1 

     = 187,491 

 

Z  = 4,29 

 

SS = S’d x Z 

     = 187,491 x 4,29 
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     = 804,336 

Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah safety stock yang 

di sediakan oleh perusahaan adalah sebear 804,336 liter. 

 

Re-order point diperlukan dalam EOQ untuk mengetahui 

kapan perusahaan dapat memesakan kembali. Berikut 

dibawah ini merupakan rumus yang digunakan untuk 

menghitung titik pemesanan kembali yang optimal. 

 

Rata- rata demend tahun 2024 = 
𝐷𝑒𝑚𝑒𝑛𝑑

24 𝑗𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

       = 
1,546,266

360
 

       = 4,295.183 

           ROP = (d x LT) + SS 

                    = (4,295.183 x 1) + 804,336 

       = 5,009,519 

  

Dari perhitungan ROP tahun 2024  didapatkan sebesar 

5,009,519 Liter 

 

Dalam menggunkan metode EOQ kita dapat mementukan 

besarnya maximum infentory yang dapat disimpan oleh 

perusahaa. Adapun rumus yang dapat digunakan sebagai 

berikut ini: 

      

Ml = EOQ + SS 

       = 265,460 + 804,336 

       = 1,069,796 

 

Total Inventory cost (TIC)  

   

TIC = [
D

EOQ
x S] + [

EOQ

2
 x H] 

  

TIC = [
1,546,266

265,460
 X 35,319,826] + 

265,460

2
x 1,550 

       = Rp 205,732,863 + Rp 205,731,500 

       = Rp 411,464,363 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, total biaya 

persediaan untuk tahun 2024 dengan metode EOQ adalah 

Rp 411,464,363 

Rumus yang paling ekonomis dalam EOQ adalah sebagai 

berikut : 

EOQ  =  
√2.𝐷.𝑆

𝐻
    

      

 = 
√2𝑥 1,776,358 x 35,319,826       

1,550
 

 
 =   80,955 Liter 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh paling 

ekonomis untuk 1 (Satu) Kali pesanan adalah sebagai 

berikut 80,955 Liter 

 Liter 

 

Rumus menghitung kuantitas pemesanan dalam 1 (satu) 

tahun ialah sebagai berikut 

 N =  
𝐷

𝑄
 

 

     = 
1,776,358

80,955  
 

 

     =  21,9 kali 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan hasil 

frekuensi pemesanan bahan bakar selama 1 (satu) tahun 

adalah sebanyak 21,9 kali 
 

Dalam menentukan Safety stock, diperlukan nilai servis 

level, Sd, S’d, faktor pengaman Lead time, dan juga 

demand. Sedangkan servis level perusahaan adalah 

sebesar 99,95% rumus untuk menghitung safety stock 

adalah sebagai berikut ini: 

 

Sd = 
√∑(𝑥−𝑥− )2

𝑛
 

                    = 187,491 

 

Z   =  Sd x  √𝐿𝑇 

     = 187,491 x √1 

     = 187,491 x 1 

     = 187,491 

 

Z  = 4,29 

 

SS = S’d x Z 

     = 187,491 x 4,29 

     = 804,336 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah safety stock yang 

di sediakan oleh perusahaan adalah sebear 804,336 liter. 
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Re-order point diperlukan dalam EOQ untuk mengetahui 

kapan perusahaan dapat memesakan kembali. Berikut 

dibawah ini merupakan rumus yang digunakan untuk 

menghitung titik pemesanan kembali yang optimal. 

 

Rata- rata Demend tahun 2025 = 
𝐷𝑒𝑚𝑒𝑛𝑑

24 𝑗𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

       = 
1,776,358

360
 

       = 4,934,327 

            ROP = (d x LT) + SS 

                    = (4,934,327 x 1) + 804,336 

       = 5,738,663 

  

Dari perhitungan ROP tahun 2025 didapatkan sebesar 

5,738,663 Liter 

 

Dalam menggunkan metode EOQ kita dapat mementukan 

besarnya maximum infentory yang dapat disimpan oleh 

perusahaa. Adapun rumus yang dapat digunakan sebagai 

berikut ini: 

      

Ml = EOQ + SS 

       = 80,955  + 804,336 

       = 885,291 

 

Total Inventory cost (TIC)  

   

TIC = [
D

EOQ
x S] + [

EOQ

2
 x H] 

TIC = [
1,776,358 

 80,955 
 X 35,319,826] + 

 80,955 

2
x 1,550 

       = Rp 775,006,552.69 + Rp 62,740,125 

       = Rp 837,746,677 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, total biaya 

persediaan untuk tahun 2025 dengan metode EOQ adalah 

Rp 411,464,363  

Rumus yang paling ekonomis dalam EOQ adalah sebagai 

berikut : 

EOQ  =  
√2.𝐷.𝑆

𝐻
   

   

 = 
√2𝑥 20,064,500 x 35,319,826       

1,550
 

 

 =   914,418 Liter 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas,diperoleh paling 

ekonomis untuk 1 (Satu) Kali pesanan adalah sebagai 

berikut 914,418 Liter 

 Liter 

 

Rumus menghitung kuantitas pemesanan dalam 1 (satu) 

tahun ialah sebagai berikut 

 N =  
𝐷

𝑄
 

 

     = 
20,064,500 

 914,418 
 

 

     =  21,9 kali 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan hasil 

frekuensi pemesanan bahan bakar selama 1 (satu) tahun 

adalah sebanyak 21,9 kali 
 

Dalam menentukan Safety stock, diperlukan nilai servis 

level, Sd, S’d, faktor pengaman Lead time, dan juga 

demand. Sedangkan Servis level perusahaan adalah 

sebesar 99,95% rumus untuk menghitung safety stock 

adalah sebagai berikut ini: 

 

Sd = 
√∑(𝑥−𝑥− )2

𝑛
 

                    = 187,491 

 

Z   =  Sd x  √𝐿𝑇 

     = 187,491 x √1 

     = 187,491 x 1 

     = 187,491 

 

Z  = 4,29 

 

SS = S’d x Z 

     = 187,491 x 4,29 

     = 804,336 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah safety stock yang 

di sediakan oleh perusahaan adalah sebear 804,336 liter. 

 

Re-order point diperlukan dalam EOQ untuk mengetahui 

kapan perusahaan dapat memesakan kembali. Berikut 

dibawah ini merupakan rumus yang digunakan untuk 

menghitung titik pemesanan kembali yang optimal. 
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Rata- rata Demend tahun 2026 = 
𝐷𝑒𝑚𝑒𝑛𝑑

24 𝑗𝑎𝑚 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

       = 
20,064,500 

360
 

       = 55,734,72 

           ROP = (d x LT) + SS 

                   = (55,734,72 x 1) + 804,336 

       = 6,377, 808 

  

Dari perhitungan ROP tahun 2026 didapatkan sebesar 

6,377, 808 Liter 

 

Dalam menggunkan metode EOQ kita dapat mementukan 

besarnya maximum infentory yang dapat disimpan oleh 

perusahaa. Adapun rumus yang dapat digunakan sebagai 

berikut ini: 

      

Ml = EOQ + SS 

       = 914,418 + 804,336 

       = 1,718,754 

 

Total Inventory cost (TIC)  

   

TIC = [
D

EOQ
x S] + [

EOQ

2
 x H] 

TIC = [
20,064,500  

 914,418 
 X 35,319,826] + 

 914,418  

2
x 1,550 

       = Rp 775,006,552.69 + Rp 708,673,95 

       = Rp 845,873,94 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, total biaya 

persediaan untuk tahun 2026 dengan metode EOQ adalah 

Rp 845,873,94  

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: 

 

1. Permintaan Biosolar menunjukkan tren peningkatan 

dari tahun ke tahun, dengan kebutuhan 1.546.266 

liter pada tahun 2024, 1.776.358 liter pada tahun 

2025, dan 2.006.450 liter pada tahun 2026. 

2. Frekuensi pemesanan yang optimal berdasarkan 

perhitungan EOQ adalah 5,8 kali (2024), 21,9 kali 

(2025), dan 21,9 kali (2026). Frekuensi ini 

memastikan bahwa kebutuhan terpenuhi tanpa 

pemborosan atau kekurangan stok. 

3. Titik pemesanan kembali (ROP) yang dihitung untuk 

setiap tahun memastikan perusahaan dapat 

menghindari risiko stockout . ROP untuk tahun 2024 

adalah 5.009.519 liter, meningkat menjadi 5.738.663 

liter pada tahun 2025, dan 6.377.808 liter pada tahun 

2026. 

4. Persediaan pengaman (safety stock) dihitung sebesar 

804.336 liter untuk setiap tahun. Angka ini 

memberikan jaminan terhadap ketidakpastian 

permintaan dan waktu tunggu pengiriman. 

Metode EOQ terbukti efektif dalam meningkatkan 

efisiensi operasional PT X dengan mengelola permintaan 

Biosolar yang terus meningkat. Penerapan EOQ tidak 

hanya mengurangi biaya penyimpanan dan pemesanan, 

tetapi juga memastikan ketersediaan stok sesuai 

kebutuhan, sehingga mendukung kelancaran distribusi 

BBM secara nasional. 
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